
 

 

PELAKSANAAN BIMBINGAN KARIER BERBASIS ISLAMI 

UNTUK MEMBENTUK KEMANDIRIAN SISWA 

TUNAGRAHITA RINGAN DI SLB NEGERI KOTA 

PEKALONGAN 

SKRIPSI 

Diajukan untuk Memenuhi dan Melengkapi Syarat  Guna Memperoleh 

Gelar Sarjana Sosial (S.Sos) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh:  

Syahroji Arif 

NIM. 3519025 

 

 

 

PROGRAM STUDI BIMBINGAN PENYULUHAN ISLAM 

FAKULTAS USHULUDIN ADAB DAN DAKWAH 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI/KH. ADURRAHMAN WAHID 

PEKALONGAN  

2023 



 

i 
 

PELAKSANAAN BIMBINGAN KARIER BERBASIS ISLAMI UNTUK 

MEMBENTUK KEMANDIRIAN SISWA TUNAGRAHITA RINGAN DI 

SLB NEGERI KOTA PEKALONGAN 

SKRIPSI 

Diajukan untuk Memenuhi dan Melengkapi Syarat  Guna Memperoleh 

Gelar Sarjana Sosial (S.Sos) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

SYAHROJI ARIF 

NIM. 319025 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI BIMBINGAN PENYULUHAN ISLAM 

FAKULTAS USHULUDIN ADAB DAN DAKWAH 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI/KH. ADURRAHMAN WAHID 

PEKALONGAN  

2023 









 

ix 
 

MOTTO 

 

 

نِ إلََِّّ مَا سَعىََٰ  نسََٰ  وَأنَ لَّيْسَ لِلِْْ

“dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 

diusahakannya” 

( QS. An-Najm 39) 
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ABSTRAK 

Arif, Syahroji 2023. Pelaksanaan Bimbingan Karier Berbasis Islami untuk 

Membentuk Kemandirian Siswa Tunagrahita Ringan di SLB Negeri Kota 

Pekalongan. Skripsi Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam Fakultas 

Ushuluddin, Adab, dan Dakwah Universitas Islam Negeri K.H Abdurrahman 

Wahid Pekalongan 

Skripsi ini membahas tentang pelaksanaan bimbingan karier berbasis islami untuk 

membentuk kemandirian siswa tunagrahita ringan  di SLB Negeri Kota Pekalongan.  

Pembimbing : Annisa Mutohharoh, M.Psi 

Kata kunci : Bimbingan karier Berbasis Islami, Kemandirian, Siswa 

Tunagrahita Ringan.  

 
Bimbingan karier islami adalah proses pemberian bantuan terhadap individu 

agar dalam mencari pekerjaan dan bekerja enantiasa selaras dengan  ketentuan dan 

dan petunjuk syariat islam, sehingga dapat mencapai kebahagiaan di dunia dan 

akhirat. Salah satunya bimbingan karier pada siswa tunagrahita ringan diajarkan 

banyak hal seperti keterampilan berwirausaha, keterampilan memasak dan 

pemilihan karier untuk masa depannya. Karena banyak siswa tunagrahita ringan 

yang belum bisa menentukan masa depannya terutama dalam hal karier. Dalam hal 

ini penulis ingin meneliti tentang pelaksanaan bimbingan karier untuk membentuk 

kemandirian siswa tunagrahita ringan. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh siswa tunagrahita ringan yang memiliki 

masalah kemandirian karier seperti tidak percaya diri dan sulit mengambil 

keputuan. Lulusan dari SLB Negeri Kota Pekalongan banyak yang setelah lulus 

mendapatkan kerja yang baik seperti berjualan, ada yang bekerja sebagai PNS, 

menjahit dan membatik.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

kemandirian karier siswa tunagrahita ringan dan pelaksanaan bimbingan karier 

berbasis islami untuk membentuk kemandirian karier siswa tunagrahita ringan di 

SLB Negeri Kota Pekalongan. Pendekatan pada penelitian ini menggunakan studi 

kasus kualitataif. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field 

research). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis Milles dan Huberman dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan bimbingan karier berbasis 

Islami dapat meningkatkan kemandirian siswa tunagrahita dalam memilih karier 

yang sesuai dengan minat dan bakat mereka. Ketiga siswa tunagrahita ringan 

menunjukkan mereka sudah mandiri dan mampu menentukan pilihan kariernya 

sendiri. Mampu memilih karier sesuai dengan keinginannya menjadi seorang dokter 

dan bekerja setelah pulang sekolah berjualan dirumah. Suka membantu ibunya 

memasak dirumah dan mandiri dalam memilih karier untuk mengikuti pelatihan 

pembuatan kue, menunjukkan sikap yang mandiri dalam memilih karier, untuk 
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kuliah ditunjukkan dengan sikap yang rajin berangkat kesekolah dan tidak 

terlambat lagi.  Kesimpulan dari penelitian ini adalah pentingnya pelaksanaan 

bimbingan karier berbasis Islami untuk membentuk kemandirian siswa tunagrahita 

ringan di SLB Negeri Kota Pekalongan dalam memilih karier yang sesuai dengan 

minat dan bakat mereka. Pelaksanaan bimbingan karier berbasis islami di SLB 

Negeri Kota Pekalongan melalui keterampilan berwirausaha dan memasak seperti 

membuat telur asin, pembuatan kue dan berjualan, dengan metode bimbingan 

kelompok.  
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Lampiran 1 

 

PANDUAN WAWANCARA GURU 

No. Teori  Pertanyaan  

1.  Pengertian bimbingan karier 

Islami  

a. Bagaimana pelaksanaan 

bimbingan karier di sekolah ini  

b. Nilia-nilai islam seperti apa yang 

diterapkan ?  

2.  Kemandirian karier  a. Bagaimana kemandirian karier 

siswa tunagrahita ringan ?  

b. Perubahan apa yang terjadi 

setelah dilakukan bimbingan 

karier ? 

3.  Materi bimbingan karier islami a. Apa saja materi yang diberikan 

jelaskan ? 

b. Materi apa saja yang diberikan 

untuk membentuk kemandirian 

karier siswa tunagrahita ringan ? 

4.  Metode bimbingan karier Islami a. Metode apa saja yang digunakan 

pada pelaksanaan bimbingan 

karier Islami ? 

5.  Asas bimbingan 

a. Asas kewajiban bekerja 

 

a. Apa saja tujuan yang ingin 

dicapai dalam bimbingan karier 

Islami ?  

b. Bagaimana peran anda sebagai 

pembimbing  

c. Bagaimana cara anda membantu 

siswa dalam memilih karier ? 

6.  Tahapan bimbingan karier Islami  a. Bagaimana tahapan bimbingan 

karier Islami yang dilakukan ? 
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Lampiran 2 

TRANSKIP WAWANCARA 

Nama : Robiatul Abdawiyah, S.HI 

Status : Guru Wali/Pembimbing  

Hari / Tanggal : Rabu, 25 Juli 2023 

Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana pelaksanaan 

bimbingan karier di 

sekolah ini ? 

diawali dengan berdoa, siswa 

diajarkan materi tentang macam-

macam bekerjaan,  kemudian anak-

anak diajarkan keterampilan 

Berwirausaha seperti memasak, 

berjualan, dan saya mengajarkan 

kepada anak saya suruh anak 

membawa jajan dari rumah seharga 

1000 nanti dijual disini 1500 atau 

saya berikan catatan bahan untuk 

memasak dan uang kepada anak-anak 

untuk meraka pergi belanja kepasar 

sendiri yang kemudian dimasak di 

sekolah dan nanti dijual kepada 

teman dan guru disini”. 

2. Nilia-nilai islam seperti 

apa yang diterapkan ? 

 saya ajarkan kepada anak-anak 

kejujuran dalam berwirausaha 

berjualan harus jujur kalau ada 

kembalian harus dikembalikan dan 

mengajarkan kepada mereka tentang 

beribadah. 

“iya meskipun siswa tunagrahita 

ringan memiliki banyak kekurangan 

tapi mereka wajib untuk bekerja mas, 

maka saya berikan bimbingan karier 

tentang berwirausaha dan memasak 

diharapkan dengan adanya bekal 

tersebut setelah lulus mereka bisa 
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bekerja dan saya tekankan bahwa 

mau kerja apapun yang penting halal 

tidak mencuri..” 

 

 

3. Bagaimana kemandirian 

karier siswa tunagrahita 

ringan ?  

“iya untuk kemandirian siswa 

memang berbeda-beda tapi siswa 

yang belum mengikuti bimbingan itu 

masih bingung kalau ditanya cita-cita 

atau setelah lulus mau apa mereka 

masih bingung dan siswa itu sulit 

untuk mengerjakan tugas yang saya 

berikan begitulah karena ya memang 

kecerdasan mereka dibawah rata-

rata.  

“kelas XII mereka sudah bisa berfikir 

dewasa, mandiri dan kalau diajak 

komunikasi nyambung karena 

memang dari umur yang sudah 

dewasa dan pola asuh orang tua yang 

cukup baik.” 

 

4. Perubahan apa yang 

terjadi setelah dilakukan 

bimbingan karier ? 

anak-anak memiliki motivasi untuk 

berdagang ada yang dirumah 

langsung jualan minuman dingin ada 

juga yang ingin jualan sosis telur dan 

satunya lagi membantu orangtuanya 

dirumah yang lainnya masih 

mengikuti belum bisa memilih.  

“dengan adanya bimbingan karier 

yang dilakukan diharapkan anak 

tunagrahita bisa mengambil 

keputusan dengan keinginan mereka 

sendiri dan mereka juga bisa 

bertanggung jawab atas pilihannya 
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tetapi kami sebagai guru tidak akan 

memaksakan kita tahu anak ini kan 

tidak bisa disamakan dengan anak 

yang normal.” 

 

 

5. Apa saja materi yang 

diberikan jelaskan ? 

anak-anak bisa jujur untuk membeli 

harus membayar dan apabila ada 

kembalian harus dikembalikan 

kepada pembeli kami juga ajarkan 

tentang berbagai macam pekerjaan 

dan keterampilan berwirausaha dan 

memasak.” 

 

6. Materi apa saja yang 

diberikan untuk 

membentuk kemandirian 

karier siswa tunagrahita 

ringan ? 

“materi tentang macam-macam 

pekerjaan, kemudian anak-anak 

diajarkan materi berwirausaha seperti 

bagaimana cara jual-beli, anak juga 

saya ajari untuk mengenali satu-satu 

konsumennya dan nilai kejujuran 

saya terapkan kalau ada kembalian 

harus dikembalikan”.     

7. Metode apa saja yang 

digunakan pada 

pelaksanaan bimbingan 

karier Islami ? 

“metode yang saya gunakan adalah 

metode kelompok jadi dal m satu 

kelas itu melakukan hal yang sama 

untuk mempermudah kita 

mengontrol anak-anak.” 

8. Apa saja tujuan yang 

ingin dicapai dalam 

bimbingan karier Islami 

?  

agar anak tahu transaksi jual beli agar 

anak memiliki rasa percaya diri anak 

bisa mengenali satu-satu konsumen 

yang membeli dan anak tahu kalau 

berjualan itu harus mendapat uang 

dan memberikan kembalian dan 

dalam mencari kerja tetap dijalan 

yang di Ridhoi Allah SWT”.  
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9. Bagaimana peran anda 

sebagai pembimbing  

 

“dalam memilih karier saya bebaskan 

anak mau menjadi apa sesuai dengan 

keinginan dan minat bakat mereka 

saya tidak pernah memaksa karena 

untuk mengajari anak tunagrahita 

bisa mandiri itu perlu perhatian yang 

eksta kalau saya ya bebaskan aja 

mereka setelah lulus mau kuliah, 

kerja atau berjualan seperti yang 

sudah diajarkan terserah dari 

anaknya.”  

 

10. Bagaimana cara anda 

membantu siswa dalam 

memilih karier ? 

“dalam memilih karier saya 

bebaskan, anak mau menjadi apa 

sesuai dengan keinginan dan minat 

bakat mereka saya tidak pernah 

memaksa karena untuk mengajari 

anak tunagrahita bisa mandiri itu 

perlu perhatian yang ekstra kalau 

saya ya bebaskan aja mereka setelah 

lulus mau kuliah, kerja atau berjualan 

seperti yang sudah diajarkan terserah 

dari anaknya.  

Agar anak bisa menentukan karier 

kita perlu latih rasa percaya diri 

mereka karena anak tunagrahita 

sering menjadi sasaran perundungan 

karena maaf mereka kan kalau 

dikampung anak yang tidak bisa 

melakukan apapun, terkadangan 
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lingkungan yang buruk membuat 

mereka tidak memiliki rasa percaya 

diri mereka minder dan akhirnya sulit 

utuk bersosialisasi dan komunikasi. 

Kami memberikan dukunagn dan 

motivasi kepada anak tunagrahita 

ringan supaya mereka bisa percaya 

diri dan memberikan tugas seperti 

maju kedepan mempresentasikan 

tugas agar mereka bisa percaya diri 

dan bisa berkomunikasi. 

“anak tunagrahita setidaknya bisa 

bertanggung jawab dengan apa yang 

mereka pilih ya walaupun tanggung 

jawabnya tidak sama dengan anak 

yang normal ya minimal mereka 

konsisten dengan apa yang mereka 

pilih tidak berubah-ubah dan setelah 

lulus bisa dilaksanakan apa yang 

menjadi keinginan mereka pihak 

sekolah hanya bisa berusaha 

semaksiamal mungkin untuk 

membantu mereka supaya bisa 

mandiri tidak bergantung pada orang 

lain. 

11. Bagaimana tahapan 

bimbingan karier Islami 

yang dilakukan ? 

“untuk tahapan ada tiga mas yang 

pertama perencanaan, kedua 

pelaksanaan, dan ketiga Evaluasi. 

jadi untuk  
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tahap perencanaan sebelum 

bimbingan dilakukan perlu adanya 

perencanaan kita mempersiapkan 

materi yang akan diberikan 

memastikan bahwa anak sudah siap 

mengikuti kegiatan tersebut agar 

hasilnya lebih maksimal karena anak 

tunagrahita memiliki kecerdasan 

yang rendah jadi terkadang anak sulit 

untuk diajari.  

tahap pelaksanaan saya sebelum 

bimbingan dilaksanakn diawali 

dengan berdoa, siswa diajarkan 

materi tentang macam-macam 

pekerjaan,  kemudian anak-anak 

diajarkan materi berwirausaha seperti 

bagaimana cara jual-beli, anak juga 

saya ajari untuk mengenali satu-satu 

konsumennya dan nilai kejujuran 

saya terapkan kalau ada kembalian 

harus dikembalikan saya 

memberikan keterampilan tentang 

memasak, berjualan dan 

mengajarkan kepada anak saya suruh 

anak membawa jajan dari rumah 

seharga 1000 nanti dijual disini 1500 

atau saya berikan catatan bahan untuk 

memasak dan uang kepada anak-anak 

untuk mereka pergi belanja kepasar 

sendiri yang kemudian dimasak di 

sekolah dan nanti dijual kepada 

teman dan guru disini ada juga 

diajarkan pebuatan kue memasak 

mie, telur asin.  

Tahap Evaluasi “iya dalam setiap 

bimbingan yang dilakukan harus ada 

evaluasi untuk mengetahui apakah 

bimbingan karier berhasil dilakukan 

dan mengetahui kendala yang 
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dihadapi para siswa yang mengikuti 

pelaksanan bimbingan karier islami.” 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Nama : R 

Status : Siswa 

Hari / Tanggal : Rabu, 26 Juli 2023 

Pertanyaan jawaban 

1. Apak yang dimaksud 

kemadirian menurut adek 

sebagai siswa tunagrahita 

ringan ?  

 

RK : “kemandirian itu 

setelah aku lulus bisa 

meraih cita-citaku 

sebagai dokter dan 

membantu banyak 

orang, aku juga sudah 

bekerja dirumah jualan 

pop ice, sosis dan bakso 

bakar sama ikut orang 

pasang panggung 

acara.”  

 

2. Bagaimana cara adek untuk 

memilih karier ?   

RK : “ke inginan diri 

sendiri, dukungan dari 

orangtua dan juga guru, 

aku memiliki cita-cita 

menajdi seorang dokter 

setelah lulus dari 

sekolah.” 

 

 

3. Apakah anda dibebaskan 

dalam menentukan pilihan 

karier ? 

RK : “iya dibebaskan 

dari diri sendiri aku 

punya cita-cita ingin 

jadi dokter orang tua 

mendukung aku 

sepenuhnya dan juga 

dari guru disini”. 

 

 

4. Apa upaya yang dilakukan 

sekolah terutama guru untuk 

membantu siswa tunagrahita 

ringan dalam 

mengembangkan sikap 

RK : “dari guru 

memberikan 

pengetahuan berbagai 

macam profesi atau 

pekerjaan agar aku bisa 

memilih keinginan ku 

ingin menjadi apa”.  
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kebebasan dalam mengambil 

keputusan karier ?   

 

 

5. Bagaimana peran sekolah 

dan lingkungan dalam 

membantu anda 

mengembangkan tanggung 

dari guru memberikan 

pengetahuan berbagai 

macam profesi atau 

pekerjaan agar aku bisa 

memilih keinginan ku 

ingin menjadi apa”.  

 

 

6. Apa yang membuat anda 

merasa percaya diri dalam 

mengambil keputusan karier 

sebagai siswa tuangrahita ? 

“Dukunagn dari guru 

dan orang tua yang 

selalu memberikan 

motivasi orang tuaku 

membuatkan aku jualan 

didepan rumah 

berjualan popice dan 

sosis bakar.” 

7. Apa yang membuat anda 

tidak merasa percaya diri 

dalam mengambil keputusan 

karier sebagai siswa 

tuangrahita ? 

“aku selalu percaya diri 

tidak pernah malu 

walaupun keadaanku 

seperti ini.” 

8. Faktor apa saja yang 

mempengaruhi anda dalam 

memilih karier ? 

 

RK : “ diri aku sendiri 

dan dukungan dari 

orang tua yang 

membuat aku bisa 

memilih karier dan aku 

dibuatkan jualan 

dirumah jualan pop ice, 

sosis, dan bakso bakar 

orang tua aku juga 

selalu mendukung 

semua keputusan yang 

aku ambil. Orang tua 
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memberikan semangat 

untuk aku”. 

 

9. Bagaimana dukungan dari 

orang lain terhadap 

keputusan karier ? 

“Semua keputusan aku 

selalu di dukung orang 

tua sepenuhnya terserah 

aku gimana dan 

memberikan motivasi 

guru di sini.” 

10. Apakah anda  sudah bisa 

mengambil keputusan tanpa 

bantuan orang lain ? 

RK : “aku ingin menjadi 

dokter karena memang 

keinginanku sendiri dan 

cita-citaku”. 

11. Apakah anda sudah 

bertanggung jawab terhadap 

keputusan yang anda pilih ? 

saya kan ini kalau 

dirumah bekerja ikut 

orang pasang panggung 

sama dirumah itu jualan 

saya tau kalau sambil 

kerja pasti capek tapi 

aku tidak apa- apa gak 

merasa terlalu capek 

malah ini aku punya 

cita-cita ingin jadi 

dokter aku sudah bisa 

bertanggung jawab 

walaupun sambil kerja 

aku tetap sekolah gak 

pernah bolos agar cita-

citaku bisa terwujud 

12. Bagaimana pelaksanaan 

bimbingan karier disini ? 

“disini aku diajari 

memasak seperti 

memasak mie, telur 

asin, buat kue ulang 

tahun untuk ikut lomba, 

hasil memasaknya 

dijual kepada teman dan 

guru dan saya diajari 

juga tetang beragai 

macam pekerjaan kaya 

dokter guru polisi 

13. Perubahan apa yang terjadi 

setelah bimbingan dilakukan 

“Sekarang aku sudah 

bisa melakukan 

semuanya sendiri bisa 

bantu ibu dirumah.” 
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terutama dalam pemilihan 

karier ? 

14. Manfaat apa yang diperoleh 

setelah bimbingan 

dilaksanakan ? 

“aku termotivasi untuk 

berjualan dirumah aku 

dibuatkan jualan orang 

tua aku untuk kegiatan 

aku dirumah dan aku 

memiliki cita-cita 

menajdi dokter.” 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Nama : W 

Status : Siswa  

Hari / Tanggal : Kamis, 27 Juli 2023 

pertanyaan Jawaban 

1. Apak yang dimaksud 

kemadirian menurut 

adek sebagai siswa 

tunagrahita ringan ?  

 

“aku bisa mencuci, 

memasak air sendiri 

disuruh ibu juga mencuci 

pakaian adik, aku bisa 

masak, setelah lulus aku 

ingin ikut pelatihan 

pembuatan kue”.  

 

2. Bagaimana cara adek 

untuk memilih karier ?   

dukungan  orangtua yang 

selalu menyemangati dan 

dari guru, setelah lulus dari 

sini aku ingin ikut kursus 

atau pelatihan bikin kue”. 

 

3. Apakah anda 

dibebaskan dalam 

menentukan pilihan 

karier ? 

 “iya dibebaskan dari diri 

sendiri aku setelah lulus 

dari sekolah ingin ikut 

pelatihan pembuatan kue. 

Orang tua mendukung aku 

sepenuhnya dan juga dari 

guru disini tidak pernah 

memaksa aku dalam 

memilih cita-cita”. 

4. Apa upaya yang 

dilakukan sekolah 

terutama guru untuk 

membantu siswa 

tunagrahita ringan 

dalam mengembangkan 

sikap kebebasan dalam 

 “guru disini mengajari 

tentang bermacam 

pekerjaan dan agar aku 

bisa memilih sendiri ingin 

menjadi apa setelah lulus 

dari sekolah dan praktik 

berwirausaha”. 
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mengambil keputusan 

karier ?   

5. Bagaimana peran 

sekolah dan lingkungan 

dalam membantu anda 

mengembangkan 

tanggung jawab dan 

kemandirian karier 

sebagai siswa 

tunagrahita ringan ?   

guru disini mengajari 

tentang bermacam 

pekerjaan dan agar aku 

bisa memilih sendiri ingin 

menjadi apa setelah lulus 

dari sekolah dan praktik 

berwirausaha”. 

 

 

6. Bagaimana anda 

mengatasi rasa tidak 

percaya diri dalam 

mengambil keputusan 

karier ? 

“dukungan dari orang tua 

dan guru yang membuat 

aku bisa mengambil 

keputusan karier aku.” 

7. Apa yang membuat 

anda merasa tidak 

percaya diri dalam 

mengambil keputusan 

karier sebagai siswa 

tuangrahita ? 

“kalau dirumah dulu 

sering dirundung teman-

teman membuat aku tidak 

percaya diri minder mau 

ikut main sama mereka 

jadinya aku sulit bergaul 

membuatku malu kalau 

keluar rumah sekarang aku 

sudah tidak malu lagi 

karena disekolah 

temannya baik-baik. 

8. Faktor apa saja yang 

mempengaruhi anda 

dalam memilih karier ? 

 

“aku ingin kursus 

membuat kue karena 

keinginan aku sendiri dan 

orangtua juga mendukug”  

 

9. Bagaimana dukungan 

dari orang lain terhadap 

keputusan karier ? 

“Semua keputusan aku 

selalu didukung orang tua 

dan memberikan motivasi 

guru di sini.” 
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10. Apakah anda  sudah 

bisa mengambil 

keputusan tanpa 

bantuan orang lain ? 

“Sudah aku mau ikut 

pelatihan memang dari 

diriku sendiri yang ingin 

mau daftar pelatihan 

pembuatan kue setelah 

lulus sekolah.” 

11. Apakah anda sudah 

bertanggung jawab 

terhadap keputusan 

yang anda pilih ? 

saya sudah bertanggung 

jawab uang hasil dari 

kerja aku tabung untuk 

nanti setelah lulus mau 

ikut pelatihan pembuatan 

kue supaya aku bisa 

membuat kue dengan baik 

12. Bagaimana 

pelaksanaan bimbingan 

karier disini ? 

disini saya diajari 

memasak seperti 

memasak mie, telur, buat 

kue ulang tahun, hasil 

memasaknya dijual 

kepada teman dan guru 

13. Perubahan apa yang 

terjadi setelah 

bimbingan dilakukan 

terutama dalam 

pemilihan karier ? 

dulu sering dibully teman-

teman aku merasa malu. 

Tapi sekarang aku sudah 

tidak malu dan aku malah 

sudah tahu setelah lulus 

SMA aku mau ikut 

Kursus pembuatan kue 

14. Manfaat apa yang 

diperoleh setelah 

bimbingan 

dilaksanakan ? 

Sekarang aku dirmah bisa 

bantu orang tua memasak 

dan mencuci setelah lulus 

aku mau ikut pelatihan 

pembuatan kue. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Nama : N  

Status : Siswa  

Hari / Tanggal : Kamis, 27 Juli 2023 

pertanyaan Jawaban 

1. Apak yang dimaksud 

kemadirian menurut 

adek sebagai siswa 

tunagrahita ringan ?  

 

 “aku sekarang sudah 

bekerja bantu ibu 

dirumah menjahit terus 

ngamen juga dan kerja 

kaya si WA mencabuti 

bulu ayam dan setelah 

lulus aku ingin kuliah”.  

 

 

2. Bagaimana cara adek 

untuk memilih karier ?   

“setelah lulus aku ingin 

berkuliah di dukung 

orang tua dan guru.” 

 

3. Apakah anda 

dibebaskan dalam 

menentukan pilihan 

karier ? 

“iya dibebaskan dari diri 

sendiri aku ingin kuliah 

setelah lulus tapi aku 

belum tahu mau kuliah 

jurusan apa, orang tua 

mendukung aku 

sepenuhnya dan juga dari 

guru disini”. 

 

4. Apa upaya yang 

dilakukan sekolah 

terutama guru untuk 

membantu siswa 

tunagrahita ringan 

dalam mengembangkan 

sikap kebebasan dalam 

mengambil keputusan 

karier ?   

“guru disini mengajari 

tentang bermacam 

pekerjaan dan agar aku 

bisa memilih sendiri 

ingin menjadi apa setelah 

lulus dari sekolah dan 

praktik berwirausaha dan 

aku diajari menjahit”. 
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5. Bagaimana peran 

sekolah dan lingkungan 

dalam membantu anda 

mengembangkan 

tanggung jawab dan 

kemandirian karier 

sebagai siswa 

tunagrahita ringan ?   

 “guru disini mengajari 

tentang bermacam 

pekerjaan dan agar aku 

bisa memilih sendiri ingin 

menjadi apa setelah lulus 

dari sekolah dan praktik 

berwirausaha dan aku 

diajari menjahit.” 

6. Bagaimana anda 

mengatasi rasa tidak 

percaya diri dalam 

mengambil keputusan 

karier ? 

“dukungan dari orang tua 

dan guru yang membuat 

aku bisa mengambil 

keputusan karier aku.”  

7. Apa yang membuat 

anda merasa Tidak 

percaya diri dalam 

mengambil keputusan 

karier sebagai siswa 

tuangrahita ? 

“dulu aku sering 

dirundung sama teman-

teman di rumah katanya 

aku anak yang gak bisa 

apa-apa membuat aku 

malu dulu tetapi sekarang 

aku sudah tidak malu 

lagi.” 

8. Faktor apa saja yang 

mempengaruhi anda 

dalam memilih karier ? 

 

“diri aku sendiri ingin 

kuliah dan orang tua 

memberikan motivasi 

agar aku selalu 

semangat”. 

9. Bagaimana dukungan 

dari orang lain terhadap 

keputusan karier ? 

“kalau dirumah aku 

bantu ibu untuk menjahit 

dan bapak ibu aku selalu 

memberikan semangat 

dan dukungan”. 

10. Apakah anda  sudah 

bisa mengambil 

keputusan tanpa 

bantuan orang lain ? 

“aku juga dirumah bantu 

ibu menjahit sama 

ngamen biasanya 

distasiun, dan kerja ketika 

hari raya idul fitri dan idul 

adha ikut tetangga 
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mencabuti bulu ayam. 

Setelah lulus aku akan 

melanjutkan pendidikan 

yang lebih tinggi yaitu 

kuliah”.  

 

11. Apakah anda sudah 

bertanggung jawab 

terhadap keputusan 

yang anda pilih ? 

aku ingin melanjutkan 

keperguruan tinggi kuliah 

belum tahu jurusannya 

apa tapi aku ingin kuliah, 

ya aku tahu kalau mau 

kuliah aku harus giat 

belajar jangan bolos 

sekolah dulu aku sering 

telat tapi sekarang sudah 

tidak aku kesekolah naik 

sepeda sendirian, aku 

juga pintar main catur 

12. Bagaimana pelaksanaan 

bimbingan karier disini 

? 

disini saya diajari 

memasak seperti 

memasak mie, telur, buat 

kue ulang tahun, hasil 

memasaknya dijual 

kepada teman dan guru 

dan keterampilan 

menjahit. Aku juga 

disuruh belanja ke pasar 

membeli bahan-bahan 

membuat masakan untuk 

di jual. 

13. Perubahan apa yang 

terjadi setelah 

bimbingan dilakukan 

terutama dalam 

pemilihan karier ? 

“iya dulu aku bingung 

setelah lulus mau 

kemana, belum bisa 

bantu-bantu ibu dirumah. 

dulu sering dibully 

teman-teman aku merasa 

malu. Tapi sekarang aku 

sudah tidak malu dan aku 

malah sudah tahu setelah 

lulus SMA aku mau 

berkuliah.        

14. Manfaat apa yang 

diperoleh setelah 

Aku sudah tidak malu lagi 

aku bangga dengan diriku 

dirumah kadang aku 

bantu ibu menjahit dan 
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bimbingan 

dilaksanakan ? 

aku juga mengamen di 

terminal pekalongan. 
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Lampiran 3 

HASIL OBSERVASI 

Nama inisial : R, W, dan N 

Hal yang diobservasi : Perilaku saat diwawancara 

R ketika diajak untuk wawancara dia menunjukkan sikap yang tenang tidak ada rasa 

malu ataupun gugup. R ketika bisa menjawab semua   pertanyaan dengan lancer 

seperti anak pada umumnya tidak terlihat bahwa R adalah anak tunagrahita ringan. 

R menunjukan senyum yang bangga ketika saya puji karena R sudah bekerja dan 

dia masih giat untuk belajar. 

W menunjukan perilaku hampir sama dengan R dia bersikap seperti anak yang 

normal dengan menjawab semua pertanyaan dengan 99ancer. W bercerita bahwa 

dia berkeinginan setelah lulus akan mengikuti kursus pembuatan kue dengan wajah 

yang serius dia mengatakan aku sudah menabung dari hasil kerja aku, W bersikap 

dewasa ketia bilang bahwa nanti mau punyah rumah sendiri berkeluarga pisah dari 

orang tua dengan wajah yang polos dan serius. 

N pada saat wawancara dengan N, dia menunjukan perilaku yang baik ketika 

ditanya dia bisa menjawab semua pertanyaan dengan baik dan 99ancer, ketika N 

menjawab pertanyaan terkait denga napa yang akan dilakukan setelah lulus dari 

SMA ia mengatakan dengan wajah yang serius bahwa N berkeinginan untuk bisa 

melanjutkan pendidikannya yang lebih tinggi N ingin berkuliah. N bersikap agak 

malu ketika bercerita bahwa setelah pulang sekolah biasanya dia mengamen 

diterminal pekalongan lalu saya memberikan semangat bahwa tidak apa-apa 

mengamen asal kerjanya halal tidak mencuri N pun tersenyum.  
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Lampiran 4 

Lampiran 4 

 

 

 

 

 

1.3. Wawancara dengan Guru Pembimbing 

 

 

 

  

 

1.1. Wawancara dengan siswa W dan N 1.2. Wawancara dengan siswa R 
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1.4. Pembuatan Telur Asin 1.5. Pembuatan Kue 
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lampiran 5
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Lampuiran 6 

 

 

 

No. Hari/tanggal Kegiatan 

1.  29 Desember 2022 Wawncara pra penelitian terkait 

pelaksanaan bimbingan dengan 

guru SLB 

2.  24 Januari 2023 Mencari data pembuatan 

pro[posal skripsi  

3.  Selasa, 25 Juli 2023 Wawancara dengan guru 

pembimbing terkait 

pelaksanaan bimbingan karier 

4.  Kamis, 26 Juli 2023 Wawancara dengan R dan 

observasi tingkah laku saat 

wawancara 

5.  Jumat, 27 Juli 2023 Wawancara dengan W, N dan 

observasi tingkah laku saat 

wawancara 

6.  Senin, 32 Juli 2023 Meminta surat keterangan 

sudah melakukan penelitian 
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Lampiran 7 
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lampiran 8  

 

 



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Anak tunagrahita memiliki kekurangan dalam hal IQ.1 Tunagrahita 

adalah suatau kondisi anak yang kecerdasaanya dibawah rata-rata dan 

ditandai oleh keterbatasan inteligensi dan ketidakcakapan dalam 

komunikasi sosial. Anak berkebutuhan khusus ini juga sering dikenal 

dengan istilah keterbelakangan mental karena keterbatsan kecerdasaannya. 

Akibatnya anak tunagrahita sukar untuk mengikuti pendidikan di sekolah 

biasa.2 Apalagi dalam menentukan kariernya yang akan menjadi masa 

depan mereka karena untuk orang yang normal karier sangat penting apalagi 

untuk anak-anak yang memiliki kekurangan perlu adanya keterampilan 

yang harus dimiliki.   

Masalah kemandirian karier siswa tunagrahita ringan adalah sulit 

untuk menetukan pilihan karier, tidak memiliki keahlian dan sulit 

mengerjakan hal baru dan rumit. Selain permasalahan tersebut siswa 

tunagrahita ringan sering menjadi yang membuat mereka merasa malu dan 

tidak percaya diri hal ini yang memhambat siswa dalam menentukan pilihan 

kariernya. pentingnya kemandirian siswa tunagrahita ringan untuk menjadi 

bekal setelah mereka lulus dari sekolah dan bisa mendapatkan pekerjaan 

yang baik seperti anak normal ada umumnya.  

                                                             
1  Jati Rinarki Atmaja, Bimbingan dan Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus, (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya) 2019, hlm 97-98. 
 



2 
 

 
 

Di SLB Pekalongan kemandirian siswa tunaghrahita sudah cukup 

baik. Para siswa tunagrahita sudah bisa mandiri terutama dalam 

melaksanakan tugasnya dalam hal keterampilan. Siswa tunagrahita yang 

sudah diajarkan keterampilan berwirausaha dan memasak sudah bisa 

berjualan baik dengan teman sebaya atau menjajakannya kepada para guru. 

Sedangkan kemandirian emosional siswa tunagrahita masih 

ketergantungan, siswa tunagrahita masih membutuhkan bantuan dari 

orangtrua dan guru. Mereka masih membutuhkan motivasi agar bisa 

percaya diri dan bisa berkomunikasi terhadap masyarakat. Mengenai 

kemandirian perilaku yaitu siswa tunagrahita dalam menentukan pilihan dan 

mampu mengambil keputusan untuk pengelolaan dirinya menurut informan 

ada bebrapa siswa yang sudah bisa menentukan pilihannya seperti setelah 

lulus ingin kerja apa, namun ada juga yang masih belum bisa menentukan 

pilihannya harus menunggu orangtua dan guru pembimbing.3 

Bimbingan karir dalam Islam menurut Hallen, menyatakan bahwa 

“Bimbingan Islam adalah proses pemberian bantuan yang terarah, kontinu 

dan setiap individu agar ia dapat mengembangkan potensi atau fitrah 

beragama yang dimilikinya secara optimal yang terkandung nilai-nilai di 

dalam Al-Qur’an dan Hadits.”4 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

bimbingan secara keseluruhan dapat diartikan sebagai proses pemberian 

bantuan yang terarah, dan terus menerus terhadap individu dengan tujuan 

                                                             
3 Wawancara, guru pembimbing, Pekalongan, 15 maret 2023. 
4 Syamsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, Jakarta : Amzah, 2016, hlm 328. 
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individu tersebut mampu mengembangkan potensi yang dimilikinya secara 

optimal. 

 Dalam konteks bimbingan karir Islami, tema pokok mengenai 

manusia yaitu tentang kembali kepada fitrah. Kata kembali kepada fitrah 

memiliki makna potensi dasar bawaanya, dengan katalain mengarahkan 

manusia berdasarkan pada potensi yang dimilikinya.5 Bimbingan karier 

islami adalah proses pemebrian bantuan terhadap individu agar dalam 

proses mencari bekerjaan dan bekerja senantiasa selaras dengan ketentuan 

dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencari kebahagiaan hidup di dunia dan 

akhirat. 

Pelaksanaan bimbingan karier diharapkan mampu memberikan 

kebermaknaan bagi siswa tunagrahita khususnya tingkat kemandirian. 

Konsep kebermaknaan tersebut meliputi pemahaman pengetahuan tentang 

karier (mengenal dunia kerja, lingkungan pendidikan lanjutan), pemahaman 

kemampuan, pemahaman bakat, dan pemahaman minat. Pemahaman yang 

matang akan membentuk kemandirian yang baik sehingga siswa tunagrahita 

tingkat SLB dapat memilih karier atas kemampuan dirinya dan memiliki 

rasa kemantapan diri dalam memilih karier yang menjadi pilihannya serta 

memiliki rasa tanggung jawab terhadap pilihan kariernya agar masa 

depannya sesuai dengan yang diharapkan dan tidak menggantungkan diri 

pada orang lain. 

                                                             
5 Samsul Bahri, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta : Amzah),2016,hlm329. 
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Dari permasalahan-permasalahan tersebut perlu diadakannya 

bimbingan karier bagi anak tunagrahita agar menjadi pribadi yang mandiri 

dan tidak terlalu bergantung pada orang lain. Bimbingan karir merupakan 

suatu program yang sistematik, proses-proses, teknik-teknik ataulayanan-

layanan yang dimaksudkan untuk membantu siswa dan berbuat atas 

pengenalan diri dan pengenalan kesempatan-kesempatan dalam pekerjaan, 

pendidikan dan waktu luang serta mengembangkan keterampilan-

keterampilan mengambil keputusan sehingga yang bersangkutan dapat 

menciptakan dan mengelola perkembangan kariernya.6  

Bimbingan karier hadir sebagai bantuan layanan dan pendekatan 

terhadap siswa, agar siswa yang bersangkutan dapat mengenal dirinya, 

memahami dirinya, mengenal dunia kerja, merencanakan masa depannya 

dengan bentuk kehidupan yang di harapkan untuk menentukan pilihannya 

dan mengambil suatu keputusan bahwa keputusannya tersebut adalah yang 

paling tepat, sesuai dengan persyaratan-persyaratan dan tuntutan pekerjaan 

atau karier yang tepat.7 Bimbingan karir islami adalah proses pemberian 

bantuan terhadap individu agar dalam proses mencari pekerjaan dan bekerja 

senantiasa selaras dengan syariat islam.  

SLB Negeri Kota Pekalongan merupakan salah satu sekolah yang 

melayani pendidikan bagi anak-anak yang memiliki kekurangan, salah 

satunya bagi anak tunagrahita ringan. Di sekolah ini juga melakukan 

                                                             
6 Ulifa Rahma, Bimbingan Karier Siswa, (Malang : UIN-Maliki Press,2010), hlm. 15-16. 
7 Syamsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, Jakarta : Amzah, 2016, Hlm 320. 
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bimbingan karier berbasis islami bagi anak berbutuhan khusus tingkat SLB 

salah satunya anak tunagrahita. Hal ini dilakukan karena anak tunagrahita 

memiliki potensi yang bisa dikembangkan untuk kemandirian dirinya 

setelah lulus dari sekolah dan dari bimbingaan karier diajarkan beberapa 

keterampilan yaitu : berwirausaha, berjualan dan tataboga untuk bekal 

keterampilan setelah lulus dari SLB. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Bimbingan Karier Berbasis Islami untuk 

Membentuk Kemandirian Karier Siswa Tunagrahita Ringan di SLB Negeri 

Kota Pekalongan”. 

B. Rumusan Masalah  

Sesuai dengan latar belakang diatas, maka masalah yang dapat 

dirumuskan  adalah :  

1. Bagaimana kemandirian karier anak tunagrahita ringan di SLB Negeri 

Kota Pekalongan ? 

2. Bagaimana pelaksanaan bimbingan karier berbasis islami untuk 

membentuk kemandirian karier anak tunagrahita ringan ? 

C. Tujuan Penelitian 

Merujuk pada rumusan masalah di atas, tujuan penelitian dari 

laporan ini yaitu :  

1. Untuk mengetahui kemandirian karier siswa tunagrahita ringan di SLB 

Kota Pekalongan. 
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2. Untuk mengetahui Pelaksanaan Bimbingan Karier Berbasis Islami 

untuk membentuk Kemandirian Karier Siswa Tunagrahita Ringan di 

SLB Kota Pekalongan. 

D. Manfaat Penelitian  

Setelah melihat tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan 

membawa manfaat, di antaranya :  

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambahkan wawasan dan 

keilmuan dalam bidang Bimbingan Penyuluhan Islam terutama terkait 

tentang Bimbingan Karier dan Kemandirian karier Tunagrahita. Selain 

itu, dapat dijadikan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya.  

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi :  

a. Bagi guru pembimbing, hasil penelitian ini bisa digunakan 

sebagai bahan evaluasi dalam pelaksanaan bimbingan karier 

berbasis islami untuk membentuk kemandirian karier siswa 

tuangrahita di SLB kota pekalongan 

b. Bagi siswa tunagrahita ringan, dapat membentuk kemanadirian 

karier melalui bimbingan karier berbasis islami.  

c. Bagi SLB kota pekalongan, digunakan sebagai bahan  

peninjauan untuk memperbaiki pelaksanaan bimbingan karier 

berbasis islami  agar lebih efektif. 
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d. Bagi masyarakat secara umum, dapat melatih diri dalam 

membentuk kemandirian anak melalui bimbingan karier 

berbasis islami.  

E. Tinjauan Pustaka  

1. Analisis Teori  

a. Pengertian Kemandirian Karier  

Kemandirian karier adalah kemampuan seseorang untuk 

memilih karir dan mengambil keputusan tentang karir secara 

mandiri tanpa bergantung pada orang lain. Kemandirian dalam hal 

ini mencakup kemampuan seseorang dalam memilih karir atas 

kemampuan dirinya sendiri dan tidak tergantung pada orang lain.8 

Beberapa karakteristik kemandirian peserta didik dalam memilih 

karir antara lain rasa percaya diri, bertanggung jawab, dan memiliki 

kemampuan untuk mengambil keputusan. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemandirian dalam memilih karir antara lain 

lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan pengalaman hidup.9  

b. Bimbingan Karier Berbasis Islami  

1) Pengertian Bimbingan karier 

Bimbingan karir terdiri dari dua kata yaitu bimbingan 

dan karir. Bimbingan secara etimologis berasal dari terjemahan 

                                                             
8 Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan Karir di Sekolah-sekolah, Jakarta: Ghalia Indonesia, 

1994, hlm. 16. 
9 Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan Karir di Sekolah-sekolah, Jakarta: Ghalia Indonesia, 

1994, hlm. 44. 
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bahasa Inggris yaitu “guidance” yang memiliki arti 

menunjukkan, membimbing, atau menuntun orang lain ke jalan 

yang benar.10 bimbingan adalah petunjuk untuk memberi arah 

seseorang dan menuntun orang lain bagi kehidupan baik di masa 

sekarang maupun masa yang akan datang.11 Sedangkan karir 

memiliki arti sebuah keputusan dan mengikat dirinya untuk 

mencapai tujuan-tujuan.  

Menurut ahli dalam bidangnya, Donald E. Super seperti 

yang dikutip Dewa Ketut Sukardi, karir adalah sebagai suatu 

rangkaian pekerjaan, jabatan dan kedudukan yang mengarah 

pada kehidupan dalam dunia kerja.12 Menurut pendapat Wetik 

memaparkan pengertian bimbingan karir adalah program 

pendidikan yang merupakan layanan terhadap siswa agar: 

mengenal dirinya sendiri, mengenal dunia kerja, dapat 

memutuskan apa yang diharapkan dari pekerjaan dan dapat 

memutuskan bagaimana bentuk kehidupan yang diharapkannya 

disamping pekerjaan untuk mencari nafkah.13 

2) Pengertian Bimbingan Karier Berbasis Islami  

                                                             
10 Syamsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah,2013), hlm.3. 
11 Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan Agama,(Jakarta: Golden Terayon Press,2016), 

hlm. 1. 
12 Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan Karir di Sekolah-sekolah, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 

1994), hlm. 17. 
13 Muslim Afandi, “Tipe Keribadian dan Model Lingkungan dalam Perspektif Bimbingan 

Karir John Holland”, Jurnal Sosial Budaya, Vol. 8, No. 01 (Januari-Juni, 2011), hlm. 87. 



9 
 

 
 

Menurut Faqih adalah proses membantu orang 

menemukan pekerjaan dan bekerja sesuai dengan petunjuk Allah 

SWT sehingga mereka dapat menemukan kebahagiaan di dunia 

ini dan di akhirat.14 Pada dasarnya bimbingan karier berbasis 

islami lebih menekankan baha setiap individu melakukan segala 

sesuatu harus dilandasi dengan ketentuan syariat islam. dalam 

bimbingan karier islam terdapat 4 asas, yaitu : asas kebahagian 

dunia dan akhirat, asas bekerja sebagai kewajiban dan tugas 

mulia, asas melakukan pekerjaan yang halal dan baik, asas 

hubungan kerja yang manusiawi.15 

Bimbingan karier Islam bersifat menekankan 

pencegahan. Oleh karena itu, pemberian bimbingan dan bantuan 

lebih ditekankan untuk memastikan bahwa seseorang tidak 

menyimpang dari syariat Islam ketika mencari pekerjaan.16 

karena bekerja juga termasuk dalam beribadah. 

3) Pelaksanaan Bimbingan Karier 

a. Metode Bimbingan 

Metode yang dilaksanakan bimbingan karier adalah 

bimbingan klasikal. Menurut Santoso dalam jurnal 

bimbingan klasikal, Bimbingan klasikal adalah sebuah 

                                                             
14 Ulfa Rahma, Bimbingan Karir Siswa, (Malang : UIN Maliki Press, 2010), hlm. 28.  
15 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta : Azmah, 2016), hlm. 

332. 
16 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta : Azmah, 2016), hlm. 

329. 
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rancangan program yang dimana seorang pembimbing harus 

melakukan pertemuan dengan para siswa secara langsung di 

dalam kelas. teknik bimbingan klasikal diantaranya yaitu 

diskusi, bermain peran, dan ekpositori. Bimbingan klasikal 

merupakan salah satu strategi layanan dasar serta layanan 

peminatan dan perencanaan individual pada komponen 

program bimbingan. Bimbingan klasikal diberikan kepada 

semua peserta didik, bersifat pengembangan, pencegahan 

dan pemeliharaan.17 

b. Materi  

Prayitno menjelaskan materi bimbingan karir sebagai 

berikut: Pemantapan pemahaman diri berkenaan dengan 

kecenderungan karir yang akan hendak dikembangkan, 

Pemantapan orientasi dan informasi karir pada umumnya, 

khususnya karir yang hendak dikembangkan, Orientasi dan 

informasi terhadap dunia kerja dan usaha memperoleh 

penghasilan untuk memenuhi kebutuhan hidup, Orientasi 

dan informasi terhadap pendidikan yang lebih tinggi, 

khususnya sesuai dengan karir yang hendak 

dikembangkan.18 

                                                             
17 Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan Karir di Sekolah-sekolah, Jakarta: Ghalia Indonesia, 

1994, hlm. 441. 
18 Prayitno, dan Erman Anti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta, Rijeka 

Cipta, 1999), hlm. 93. 
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Pendekatan individual adalah suatu pendekatan 

melayani perbedaan-perbedaan perseorangan siswa yang 

sedemikian rupa sehingga dengan penerapan pendekatan 

individual memungkinkan perkembangan potensi masing-

masing siswa secara optimal. Pada pendekatan ini juga 

memandang bahwa peserta didik memiliki perbedaan dan 

kesulitan-kesulitan dalam belajar yang berbeda.19 

2. Penelitian yang Relevan  

Dari permasalahan yang diteliti, maka peneliti perlu memaparkan 

beberapa karya penelitian dengan variable yang sama. Guna mengetahui 

letak perbedaan penelitian yang akan dilakukan, penelitian tersebut 

antara lain :  

Pertama: Danang Praasetyo (2021) Skripsi yang berjudul “ Layanan 

Bimbingan Karier dalam Meningkatkan Kemandirian Anak Down 

Syndrome di Yayasan Pusat Informasi dan Kegiatan Persatuan Orang 

tua Anak Down Syndrome (PIK POTADS) Rajabasa Bandar Lampung”.  

Pada skripsi ini membahas tentang layanan bimbingan karier dalam 

meningkatkan kemandirian anak down syndrome dimana orangtua 

menjadi faktor utama dalam tumbuh kembang anaknya. Persamaan 

penelitiannya adalah sama-sama meneliti bimbingan karier untuk 

kemandirian. Perbedaan penelitiannya adalah subjek penelitian yang 

                                                             
19 Saiful Bahri Djamarah, dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta : Rijeka 

Cipta, 2014), hlm. 55. 
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digunakan pada penelitian di atas anak down syndrome sedangkan 

penelitian yang akan peneliti lakukan adalah anak tunagrahita ringan.20 

Kedua:  Yuliani Pertiwi (2020) Skripsi  yang berjudul “ Bimbingan 

Karier bagi Anak Tunagrahita (Studi pada SMALB Kota Bengkulu)”. 

Skripsi tersebut diteliti dengan metode kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi membahas terkait bimbingan karier, bagaimana tahapan 

serta faktor pendukung dan penghambat bimbingan karier anak 

tunagrahita. Persamaan penelitian ini adalah membahas bimbingan 

karier pada anak tunagrahita. Perbedaannya adalah terletak pada 

pelaksanaan bimbingan karier brebasis islami dan lokasi penelitiannya 

juga berbeda. Penelitian di atas lokasinya di SMALB Kota Bengkulu 

sedangkan lokasi penelitian yang akan peneliti lakukan adalah di 

SMALB Kota Bengkulu.21 

Ketiga: Nivora Miga Frilendi (2020) skripsi yang berjudul 

“Bimbingan Karier bagi Anak Tunadaksa di Komunitas Sahabat Difabel 

Semarang (Analisis Bimbingan Konseling Islam)”. Hasil penelitian 

menunjukkan proses pelaksanaan bimbingan karier bagi Tunadaksa di 

Komunitas Sahabat Difabel Semarang berupa pemberdayaan dan 

Penyaluran/ penempatan kerja. Proses pelaksanaan bimbingan karier 

atau Pemberdayaan di Komunitas Sahabat Difabel Semarang meliputi : 

                                                             
20 Danang Praasetyo Layanan Bimbingan Karier dalam Meningkatkan Kemandirian Anak 

Down Syndrome di Yayasan Pusat Informasi dan Kegiatan Persatuan Orang tua Anak Down 

Syndrome (PIK POTADS) Rajabasa Bandar Lampun, UIN Raden Intan Lampung, 2021.  
21 Yuliani Pertiwi, Bimbingan Karir Bagi Anak Tunagrahita(Studi pada SMALB Kota 

Bengkulu), IAIN Bengkulu, 2020. 
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pemberian Bimbingan oleh pembimbing dan konselor, difabel sebagai 

penerima manfaat, Mengunakan metode langsung dan tidak langsung, 

materi yang diberikan berupa Pelatihan, media yang digunakan berupa 

bimbingan dengan pengajaran di dalam Dan luar ruangan. 

Persamaannya adalah sama-sama meneliti bimbingan karier dengan 

pendekatan kualitatif. Perbedaannya subjek yang diteliti sebelumnya 

anak tunadaksa sedangkan penelitian ini anak tunagrahita ringan.22 

Keempat: Astri Dwi Wulandari (2021) skripsi yang berjudul “Studi 

Deskriptif tentang Pengembangan Kemandirian Anak Tunagrahita di 

Panti Sosial Binanetra Amal Mulia Kota Bengkulu”. Hasil temuan 

mengungkapkan bahwa pembinaan kemandirian anak tunagrahita di 

Panti Sosial Amal Mulia Binatera Kota Bengkulu dilakukan melalui tig 

acara, yaitu: aspek pembelajaran, aktivitas sehari-hari, dan aspek 

sosial.23 Persamaannya adalah membahas tentang anak tunagrahita dan 

kemandiriannya perbedaannya adalah penelitian sebelumnya fokus pada 

studi deskriptif sedangkan penelitian ini menggunakan studi kasus. 

Kelima: Krismonda Briliana T.P (2022) skripsi yang berjudul “ 

Kemandirian Anak Tunagrahita di Sekolah Dasar Inklusi Al Adilla”. 

Metode Penelitian yang digunakan ini adalah metode kualitatif 

deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa anak tunagrahita 

dengan kategori ringan seperti FB, mampu mencapai Kemandirian 

                                                             
22 Nivora Miga Frilendi, Bimbingan Karir Bagi Tunadaksa di Komunitas Sahabat Difabel 

Semarang(Analisis Bimbingan Koseling Islam), 2020. 
23 Astri Dwi Wulandari, Studi Deskriptif tentang Pengembangan Kemandirian Anak 

Tunagrahita di Panti Sosial Binanetra Amal Mulia Kota Bengkulu, IAIN Bengkulu, 2021. 
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dengan baik, sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. Kemandirian 

FB dilihat dari aspek fisik, intelektual, sosial dan emosional. Secara fisik 

FB dapat beraktivitas merawat diri sendiri dengan melihat Bagaimana 

ibu memebrikan pola asuh yang baik dengan memberikan kesempatan 

serta kepercayaan kepada FB untuk melakukan kegiatan Sehari-hari 

dengan mandiri. Persamaannya adalah terletak pada variabel penelitian 

yaitu kemandirian anak tunagrahita. Perbedaannya adalah penelitian 

sebelumnya anak tunagrahita tingkat sekolah dasar sedangkan 

penelitian ini anak tunagrahita ringan tingkat SMALB.24  

Keenam : Affina, Sinta, Eko (2020) Jural yang berjudul “Huungan 

Antara Kemandirian dengan Kematangan Karir pada Siswa”. Hasil dari 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan 

antara kemandirian dengan kematangan karir. Semakin tinggi 

kemandirian maka semakin tinggi kematangan karirnya. Persamaan 

dalam penelitian diatas adalah sama membahas tentang kemandirian dan 

kematangan karir. Perbedaan adalah pada penelitian diatas menggunkan 

metode kuantitatif sedangkan penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dan subjeknya siswa tunagrahita.25 

3. Kerangka Berfikir 

Tunagrahita ringan adalah anak yang memiliki IQ 69-55 tetapi 

masih bisa belajar membaca, menulis, dan berhitung sederhana. Anak 

                                                             
24 Krismonda Briliana T.P, Kemandirian Anak Tunagrahita di Sekolah Dasar Inklusi Al 

Adilla, Universitas Muhammadiyah Jakarta, 2022.  
25 Alfina F.L, Sinta. S, Eko. N, Hubungan Antara Kemandirian dengan Kematangan Karir 

pada Siswa, Universitas Negeri Semarang, Jurnal of Guidance and Counseling, (2020).  
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tunagrahita diklasifikasikan ke dalam empat tingkatan yaitu : 

tunagrahita ringan, tunagrahita sedang, tunagrahita berat, dan 

tunagrahita sangat berat.26 Anak tunagrahita memiliki masalah seperti 

ketergantungan dengan orang lain, susah bekerjasama dengan orang 

lain, susah berkomunikasi dengan orang lain, dan emosi tidak 

terkendali.27 Jika permasalahan tersebut tidak diatasi, bisa menyebabkan 

anak tunagrahita kesulitan dalam penyesuaian diri di lingkungan 

masyarakat dan sulit mendapatkan pekerjaan, maka perlu adanya 

bimbingan karier untuk membentuk kemandirian anak tunagrahita 

ringan.  

Pada SLB Negeri Kota Pekalongan melaksanakan bimbingan karier 

berbasis islami untuk membentuk kemandirian anak tunaghraita ringan. 

Tahapan bimbingan karier yaitu diawali dengan membaca doa 

kemudian guru pembimbing memberikan mater terkait dengan 

pemahaman diri, mengidentifikasi minat dan bakat, pemahaman 

lingkungan, dan merencanakan masa depan dan diselipkan dengan 

materi agama islam kemudian juga diajarkan keterampilan-

keterampilan seperti Berwirausaha, Berjualan, dan Tataboga yang 

dilakukan sesuai dengan kemampuan anak. Setelah diterapkan anak-

anak yang sebelumya belum bisa mandiri akhirnya bisa lebih mandiri 

seperti bisa memasak sederhana, mau berjualan, dan berwirausaha. 

                                                             
26 Jati Rinarki Atmaja, Pendidikan dan Bimbingan Anak Berkebutuhan Khusus, hlm 96.  
27 Wawancara guru SLB  
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`Kemandirian Anak Karier Anak 

Tunagrahita 

 

1. Tidak Percaya diri 

2. Sulit Menguasai keahlian 

dan keterampilan 

3. Sulit bekerja sendiri 

4. Sulit mengambil 

keputusan 

 

 

Pelaksanaan Bimbingan Karier  

1. Tahap Pelaksanaan Bimbingan 

Karier (Pemberian materi, 

Berwirausaha, Berjualan, dan 

Tataboga) 

`Kemandirian Karier Anak 

Tunagrahita 

 

1. Percaya diri 

2. Menguasai keahlian dan 

keterampilan 

3. Mampu bekerja sendiri 

4. Mampu mengambil keputusan 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan  

Jenis  penelitian adalah penelitian lapangan yang dimana sumber 

datanya adalah buku-buku, observasi secara langsung, wawancara dan 

yang berhubungan dengan permasalahan yang sedang penulis teliti serta 

dapat dijadikan sumber data dalam penulisan untuk ditelaah pada 

analisis yang kebih mendalam.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis studi kasus. 

Pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk 

menggambarkan keadaan status fenomena secara sistematik dan 

rasional (logika). Sedangkan studi kasus adalah jenis penelitian di mana 

peneliti menyelidiki fenomena(kasus) tertentu pada waktu dan kegiatan 

tertentu (program, perisitiwa, proses, institusi, atau kelompok sosial) 

dan mengumpulkan data yang komprehensif dan terperinci dengan 

menggunakan berbagai data. Metode pengumpulan selama jangka 

waktu yang ditentukan.28 Studi kasus menggunakan berbagai sumber 

informasi dalam pengumpulan datanya untuk memberikan gambaran 

secara terinci dan mendalam tentang respons dari suatu peristiwa.  

                                                             
28 Sri Wayningsih, Metode Penelitian Stdi Kasu, (Madura : UTM Press), 2013, hlm. 3. 
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Pendekatan keilmuan dalam penelitian ini menggunakan keilmuan 

Bimbingan dan Konseling Islam.  

2. Sumber Data  

a) Sumber Data Primer   

Sumber data primer didapatkan secara langsung dari 

narasumber kepada pengumpul data. Hasil yang didapatkan 

dilapangan, yaitu dari pihak yang terlibat dalam penelitian ini.29 

Sumber data primer diperoleh dari 5 anak tunagrahita ringan, dan 3 

guru pembimbing.  

b) Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data pendukung yang telah ada 

atau tersedia sebelum penelitian dilakukan seperti catatan dan 

dokumen-dokumen lain yang mendukung penelitian.30 Data 

sekunder yang digunakan berupa hasil evaluasi guru pembimbing, 

jurnal, dan buku.  

3. Metode Pengumpulan data  

a) Observasi 

Untuk mengamati fenomena atau kejadian yang terjadi di 

lapangan, peneliti mengumpulkan data langsung dari lapangan. 

Pengamatan berupa waktu, tempat, pelaku, kegiatan, situasi, dan 

                                                             
29 Boedi Abdullah dan Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian ekonomi Islam (Bandung 

: Pustaka Setia), 2014, hlm 49.  
30 Meta Sekar Sari dan M. Zefri, Pengaruh Akuntabilitas, Pengetahuan, dan Pengalaman 

Pegawai Negeri Sipil Beserta Kelompok Masyarakat (Pokmas) Terhadap Kualitas Pengelola Dana 

Kelurahan Di Lingkungan Kecamatan Langkapura Jurnal Ekonomi, Volume 21 Nomor 3, Oktober 

2019 Copyright @ 2019. 
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kondisi.31 Observasi yang dilakukan tidak terstruktur, observasi 

tidak terstruktur adalah observasi yang tidak dipersiapkan secara 

sistematis tentang apa yang akan diobservasi.32 Hal yang diobservasi 

perilaku pada saat di luar kelas, perilaku di kelas saat proses belajar 

mengajar, perilaku tunagrahita ringan pada saat wawancara, dan 

pelaksanaan bimbingan karier berbasis islam.  

b) Metode Wawancara  

Metode wawancara adalah yang dilakukan peneliti dalam 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang bertujuan untuk 

mengumpulkan data dari narasumber yang berinteraksi secara 

langsung. Menurut Singh(2002) dalam jurnal wawasan metodologi 

kualitatif wawancara tidak terstruktur adalah sebuah wawancara 

dimana tidak mempersiapkan urutan pertanyaan terlebih dahulu dan 

pewawancara yang memiliki kendali untuk menentukan pertanyaan 

sesuai dengan poin-poin utama.33 Wawancara yang akan dilakukan 

dengan 3 anak tunagrahita ringan dan 1 guru pembimbing. 

c) Dokumentasi  

Dokumentasi merpakan pengumpulan data dengan mencari, 

mengumpulkan, dan mempelajari dokumen yang relevan dengan 

penelitian yang berupa arsip dan literature lainnya (Pawito, 2007: 

                                                             
31 Sri Wayningsih, Metode Penelitian Stdi Kasu, (Madura : UTM Press), 2013, hlm 98. 

 
33 Lukman Nul Hakim, Ulasan Metodologi Kualitatif : Wawancara terhadap Elit, Jurnal : 

Ulasan Metodologi Kualitatif, Vol. 4, No. 2, 2013.  
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81).34 berkaitan dengan penelitian yang dibahas seperti halnya 

laporan kegiatan, foto-foto, absensi, video pelaksanaan bimbingan 

karier berbasis islami dan pendokumnetasian lain yang berhubungan 

dengan penelitian ini.  

4. Analisis Data  

Analisis data dalam penelitian kualitatif merupakan pencarian yang 

tersusun pada data lapangan yang telah didapatkan dari hasil 

wawancara, observasi serta sumber lainnya supaya peneliti dapat 

melaporkan hasil penelitian. 

Menurut Milles dan Huberman, 1992. Analisis data dibagi menjadi 

tiga :  

1. Reduksi data adalah proses pemilihan pemfokusan perhatian pada 

penyederhanaan data dari catatan-catatan yang berada dilapangan.35 

2. Penyajian data adalah mengumpulkan semua catatan kemudian 

disusun sehingga memberikan adanya kemungkinan penarikan 

kesimpulan dan penarikan hasil penelitian. 

3. Penarikan kesimpulan adalah yang dilakukan peneliti secara 

sistematis selama berada dilapangan. 

 

 

                                                             
34 Sri Wayningsih, Metode Penelitian Studi Kasus, (Madura : UTM Press), 2013, hlm 99. 
35 Ifanovich Agusta. Teknik pengumpulan dan analisis data kualitatif, Bogor, oktokber 

2013. 
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G. Sistematika Penulisan 

Supaya mempermudah arah penelitian, maka perlu adanya 

sistematika penelitian yang diuraikan dari bab per bab. adapun sistematika 

peulisanya yaitu :  

Bab I : Berisi pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 

metode penelitian, dan sistematika penulisan.  

Bab II : Kerangka teori, berisi kajian teori mengenai kemandirian yang 

didalamnya berisikan definsi, ciri-ciri atau aspek, faktor penyebab, dan 

manfaat, kemudian bimbingan karier memuat definisi, manfaat, dan 

tahapan, dan tunagrahita berisi definisi dan klasifikasi. 

Bab III : gambaran umum tentang SLB kota pekalongan, data penelitian 

tentang kondisi kemandirian anak tunagrahita ringan dan proses 

pelaksanaan bimbingan karier berbasis islami.  

Bab IV : Analisis data penelitian kondisi kemandirian anak tunagrahita 

ringan dan analisis data penelitian proses pelaksanaan bimbingan karier 

berbasis islam. 

Bab V : penutup yang berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP   

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian terkait pelaksanaan bimbingan karier 

berbasis islami untuk membentuk kemandirian siswa tunagrahita ringan di 

SLB Negeri Kota Pekalongan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kemandirian siswa tunagrahita ringan di SLB Negeri Kota Pekalongan 

dapat disimpulkan bahwa siswa sudah menunjukkan sikap mandiri 

terlihat mereka yang sudah mampu menentukan setelah lulus akan 

bekerja atau melanjutkan pendidikan tanpa bantuan dari orang lain atas 

kemauan dirinya sendiri. Siswa tunagrahita ringan tidak lagi bergantung 

pada orang lain. Dalam memilih karier siswa tunagrahita dipengaruhi 

beberapa fakot yaitu : a. Kebebasan dalam memilih karier, b. 

Kemantapan diri dalam memilih jenjang karier selanjutnya, c. 

Bertanggung jawab terhadap pilihan karier yang dipilihnya.  

2. Pelaksanaan bimbingan karier berbasis islami di SLB Negeri Kota 

Pekalongan terdapat bebrapa tahap yaitu : a) tahap pemahaman diri guru 

mengidentifikasi minat dan bakat siswa tunagrahita ringan. b) 

Pemahaman pilihan karier siswa tunagrahita ringan diajarkan tentang 

berbagai macam profesi dan keterampilan supaya memudahkan siswa 

tunagrahita ringan dalam memahami pilih kariernya. c) pengambilan 

keputusa dalam pengambilam keputusan siswa tunagrahita ringan harus 

sesuai dengan keinginanya dan kesukaan mereka tidak ada paksaaan 

dari orang lain. d) perencanaan dan pelaksanaan, pada tahap ini meliputi 
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keterampilan berwirausaha jual-beli dan materi bimbingan karier. e) 

evaluasi dan pengembangan, setelah bimbingan dilakukan perlu adanya 

evaluasi apakah pada pelaksanaan ada kendala atau masalah yang 

dihadapi siswa tunagrahita rinngan atau tidak, kemudian pengembangan 

untuk pelaksanaan bimbingan karier berikutnya agar lebih baik lagi.  

B. Saran 

 Sesudah dilakukan penelitian serta analisis, maka terdapat beberapa 

saran yang peneliti buat dengan harapan bisa membangun serta mendukung 

pelaksanaan bimbingan karier berbasis islami di SLB Negeri Kota 

Pekalongan, antara lain: 

1. Bagi Pembimbing SLB Negeri Kota Pekalongan  

a. Untuk keterampilan yang diberikan kepada siswa tunagrahita untuk 

bisa ditambahkan lagi untuk mengembangkan kemampuan siswa 

tunagrahita ringan. keterampilan cuci motor 

2. Bagi Siswa  

a. Percaya diri akan pengambilan keputusan dalam berkarier  

b. Memahami diri bagi siswa yang masih mengalami kebingungan 

dalam karier. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

a. Melakukan observasi pelaksanaan bimbingan karier di SLB Negeri 

Kota Pekalongan. 

b. Penelitian dengan fokus pada pengembangan karier melalui 

pelatihan keterampilan.  
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